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Strategi Peningkatan Kinerja Kelembagaan dan Pembiayaan (LP. Suciati et al.)

STRATEGI PENINGKATAN KINERJA KELEMBAGAAN DAN PEMBIAYAAN
PENGELOLAAN IRIGAS!" ,

(Strategy of Increasing Institution Performance and Budget of Irrigation
Management)

Luh Putu Suclati, Afiendi Anwar®, dan Akhmad Fauzi”
ABSTRACT

The general purposs of this research is to formulate the strategy of water
resources management, especially on imigation system on interregional of
economic cooperation to increase development regional economic. The result of
this resaarch shows that water supply for imgation tends to decrease in iine with
increasing of water demand. The allocation of imrigation waler will compete waler
use for non-agricultural sector that expanding with full speed. The peasant not
merely given on the problem of limited water resource capacities but the physical
damage of acute immigation infrastrucure. Decentralization of management irmigation
network for the peasant is not only affect reality for decreasing operation and
maintenance cost per hectare by govemment, but also its degradation of plant
intensity, economic advantages and agricufture productivity per unit land and meter
cubic of water conducted. Optimum interregional cooperation between head tad
and end tail is making coliusion with some agreement. Benefit for peasant would
be optirmal when imigation water allocate to head tail region. Price of irrigation water
is too cheap especially in end tail so that need better fee arrangement mechanism.
Management strategy of irrigation by society with participation is better than other
management type like public afiocation (status quo) and water pricing.

Key words: strategy, institutions, financing, im'gab‘on, water resources

PENDAHULUAN

Ingasi merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan produksi
dan produktivitas pertanian di negara berkembang. Irigasi identik dengan revolusi
hijau di Asia. Pembangunan dan pengelolaan ingasi akan menjadi aspek penting
pembangunan pertanian yang menjadi sektor dominan penyedia tenaga kerja,
penyumbang GNP, dan penyebab menurunnya tingkat kemiskinan dan malnutrisi
di banyak negara berkembang. Lebih-lebih lagi output dari lahan yang teririgasi
semakin luas yang memungkinkan penyediaan kecukupan pangan. Anggapan
bahwa air ingasi adalah barang publik (public goods) menyebabkan masyarakat
cenderung kurang efisiern dalam menggunakan air. Secara ekonomi,
ketidakjelasan tentang hak-hak dalam penggunaan air (water nights) dan kewajiban
dalam pengelolaan air menyebabkan organisasi asosiasi pemakai air kurang
efektif, dan mekanisme kelembagaan dalam alokasi sumber’ Uay--airhuak

¥ Bagizn dari tesis penulis pertama, Program Studi limu Perencanaan Wilayah dan Pedesaan, Sekotah
Pascasarana I8
2 Berturut-turut adatah Ketua dan Anggota Komisi Pembimbing
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PENGGUNAAN JARINGAN FUNGSI BASIS RADIAL PADA PEMODELAN
IONOSFER Di ATAS SUMEDANG"

(The Use of Radial Basis Function Network on lonospheric
Modelling in Sumedarig)

Anisa, Siswadi?, Budi Suharjo”, Buldan Muslim?
ABSTRACT

Radial basis function network, recognized as JFBR, is one of the methods
or model used to predict any data or to classify the.pattern and also is one of the
methods of modeling and forecasting in neural network. JFBR is also a model
which is used to overcome the problem of unlinear and uncomplete data. This
research aims to predict the input-output parameter ionosphere foF2 layer one day
ahead for 1997 — 2003 data in Sumedang, using JFBR by watching the accuration
of prediction, signed by small deviation value of MAD. The learning and testing of
JFBR model conducted at three set of data with three input of geomagnetic activity,
which is index of Ap, Dst and K, by using various data measure and spread
combination at learning of model and also by two activation function or different
transfer function, that is Gauss and logistics function. The results of learning and
testing of JFBR model, generally, indicate that the use of large data measure M=
80% from data) and width spread (5,000 < B < 50,000) on the learning make the
higher level of accuratiom compared with other combinations. This research also
shown the use of Gauss activation function gives higher accuration level reiatively
compared with logistics function. It also shown that the data plot and prediction of
Gauss function is smoother compared with logistics function. Based on the input,
input usage by geomagnetic K index is obtained by local data from Tangerang
Geophysical Station gives higher accuration level compared by the index of
geomagnetic Ap and Dst which is ihe global data. The result of this research is
expected as input for LAPAN Bandung to predict critical frequency foF2 in
Sumedang, which is useful to long distance radio communication service by using
HF (high frequency) with wavelength 3 — 30 MHz as the carrier wave.

Key words: ionosphere, radial basis function network, prediction
PENDAHULUAN

Dalam bidang komunikasi radio menggunakan HF (high frequency),
frekuensi dengan panjang gelombang 3-30 MHz, sebagai frekuensi gelombang
pembawa, lapisan ionosfer merupakan media pemantul gelombang untuk
komunikasi dari titik ke titik. lonosfer adalah lapisan di atmosfer aias yang terdiri
dari partikel-partikel bermuatan pada ketinggian sekitar 60 sampai 1000 km
(Schunk dan Nagy, 2000) yang dapat mempengaruhi perambatan gelombang
radio. Untuk itu diperlukan informasi tentang frekuensi maksimum yang masih
dapat dipantulkan oleh ionosfer yang dikenal dengan MUF (maximum usable
frequency). Salah satu peubah ionosfer yang penting dalam komunikasi radio

;’ Bagian dari tesis penulis pertama, Program Studi Statistika, Sekolah Pascasarjana IPB
) Berturut-turut adalah Ketua dan Anggota Komisi Pembimbing
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untuk menentukan MUF adalah frekuensi kritis foF2, yang akan dikaji dalam
penelitian ini.

Kondisi ionosfer sebagai media pemantul tidak selalu stabil karena
fipengaruhi oleh beberapa hal, seperti gangguan akibat aktivitas matahari, variasi
medan magnet bumi, lokasi, dan waktu setempat yang dapat mempengaruhi
<omunikasi radio. fonosfer yang terganggu atau mengalami ketidakstabilan akan
dapat menyebabkan fading pada sinyal gelombang radio yang dipantulkan atau
melewati ionosfer. Untuk itu prediksi frekuensi kritis lapisan ionosfer dengan
tingkat akurasi yang tinggi pada waktu yang akan datang perlu dilakukan sehingga
deteksi dini karakteristik lapisan tersebut yang dapat mempengaruhi pelayanan
komunikasi radio jarak jauh dapat dilakukan lebih awal.

Untuk prediksi MUF, selama ini LAPAN Bandung menggunakan model IPS
(lonospheric Prediction Services) pada software ASAPS (Advanced Stand Alone
Prediction Services) yang diturunkan dari model empiris dengan menggunakan
model linear.

Berdasarkan verifikasi yang telah dilakukan oleh Budiyanto et al. (2001),
prediksi ASAPS ternyata kurang akurat diterapkan di Indunesia karena memiliki
penyimpangan sebesar 31.64%. Prediksi dengan model fisis memperoleh
simpangan sebesar 70% dan model Kiobuchar yang juga merupakan model global
hanya mampu mereduksi bias ionosfer sampai sekitar 50% (Muslim, 2002a).
Penelitian lain dengan menggunakan model JFBR dengan data amatan frekuensi
foF2 di atas Sumedang, untuk data bulan Januari tahun 1998 sampai Januari
tahun 2000, memperoleh simpangan sebesar 16.7% (Muslim, 2002b).

Untuk mendapatkan model ionosfer yang berlaku pada batas regional atau
afea tertentu, dalam pembuatan modeinya harusltah menggunakan data ionosfer
pada region.al tersebut karena akan sesuai dengan karakteristik ionosfer pada
daerah itu. Jika pada data ionosfer terdapat amatan yang hilang dan propors!
amatan yang hilang tersebut berpengaruh terhadap hasil prediksi, proses
pendugaan amatan yang hilang dengan melakukan interpolasi pada data periu
dilakukan (Francis et al., 2000).

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan su2y model untuk mengatas:
masalah ketidaklinearan pada data dan ketidaklengkapan data amatan sehingga
prediksi frekuensi kritis lapisan ionosfer dapat dilakukan dengan tingkat =kurasi
yang tinggi. Jaringan syaraf tiruan fungsi basis radial atau dikenal dengan JFBR,
yang merupakan salah satu model pada neural network (NN), adalah salah satu
model yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut (Francis et al., 2000;
Bishop,1995).

Sebagaimana model pada NN lainnya, struktur dasar JFBR disusun
secara hierarki ke dalam lapisan-lapisan (/ayer), yaitu lapisan input, lapisan output,
¢an satu lapisan antara kedua lapisan tersebut yang disebut lapisan hidden.
Penggunaan JFBR juga dibedakan berdasarkan tiga karakteristik, yaitu pola
koneksi yang digunakan atau arsitektur, metode penentuan bobot koneksi atau
algoritma pembelajaran yang digunakan, dan perdasarkan fungsi yang
mentransformasikan input menjadi output atau disebut fungsi aktivasi atau fungsi
trancfer. Selain itu, JFBR dapat diterapkan untuk jumlah data kecil atau yang relatif
besar (Rud, 2001). Secara umum struktur dasar JFBR diberikan pada Gambar 1a,
sedangkan perbandingan salah satu contoh model NN dengan model statistika
diberikan pada Gambar 1b.
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Gambar i. Struktur dasar JFBR dengan 3 layer (a) dan perbandingan model NN
dengan 1 hidden layer dengan model Statistika (b)

Pada penelitian ini mode! JFBR akan digunakan pada masing-masing
peubah input output ionosfer dan peubah input ionosfer dengan tujuan yang
berbeda. Model JFBR pada peubah input-output ionosfer digunakan untuk
pembelajaran dan pengujian model untuk mendapatkan mode! prediksi
karakteristik ionosfer foF2 yang memberikan tingkat akurasi terbaik relatif terhadap
data yang digunakan.

Jika terdapat N pasang data input-output, {x;, y} ,"= |+ Ssecara umum mcdel
JFBR dituliskan dalam persamaar, berikut:

Y=+ e =V (e = To; ofx)+e(x), K< M (1)
J=l
dengan x adalah peubah input berdimensi-p, X' = (x3,Xa...., Xp), w; adaiah bobot dari
parameter yang akan ditentukan nilainya (identik dengan pendugaan koefisien
regresi pada model statistika konvensional), K adalah optimum banyaknya bobot
yang diperoleh dalam pembelajaran model sehingga simpangan dengan data
pembelajaran yang lain lebih kecil dari &, 0 < £ <1, ¢ (s) adalah fungsi basis radial,

suatu fungsi nonlinear yang merupakan fungsi transfer atau fungsi aktivasi
dalam model JFBR, dalam hal ini ¢{x) merupakan fungsi dari JIx - cill.

fungsi dari jarak Euclid antara vektor input x dengan pusat-pusat dari fungsi basis
yang dinotasikan dengan c; ¢; merupakan vektor rata-rata (sentroid) dari j amatan
pertama dari vektor input dalam pembelajaran model, M menyatakan banyaknya
data yang _disediakan dalam pembelajaran model, M<N, sedangkan e(x)
menyatakan galat pemodelan pada x (Bishop, 1995).

Pada peubabh ‘inpui onosfrr, model JFBR akan digunakan untuk mencari
nilai dugaan satu hari ke depan untuk peubah-peubah input tersebut yang nantinya
akan digunakan sebagai masukan untuk prediksi frekuensi kritis karakteristik
ionosfer foF2. Pada tahap ini model JFBR akan digunakan pada data amatan yang
berasal dari satu sumber tetap, yang terjadinya berdasarkan indeks waktu t secara
berurutan dengan interval waktu yang tetap. Data seperti ini disebut juga sebagai
data runtun waktu atau time series (Cryer, 1986). Jika setiap pengamatan pada
suatu peubah input tertentu dinyatakan dalam x;, Xa,..., X2, Xe1, Xi, dengan t
adalah waktu pengamatan terakhir atau yang terbaru, secara umum model JFBR
untuk peubah input tersebut dituliskan dalam persamaan berikut:

3¢
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K
Xper (Xp) = Xpea(Xa, X200, Xpay X¢ ) = RX0) + €401 = 'Zlmj b LX) + ere )
J=

dengan proses perhitungan seperti pada persamaan (1).

Pada penelitian Muslim (2002a) dengan model VAR (vector
autoregression), diperoleh bahwa VAR orde 3 atau VAR(3) merupakan model
terbaik berdasarkan kriteria pemilihan model AIC (Akaike’s information criterion).
Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini model yang digunakan untuk
mendapatkan nilai dugaan saiu hari ke depan atau x,, adalah berdasarkan
penggunaan tiga pengamatan sebelumnya, yang dituliskan dalam model berikut:

K
Xpe1 (Xe) = Xeoa(X 12, Xp1, X0 ) = {Xp2, Xpa, X)) + €404 = Zlmj & AXD) + € (3)
j:

Beberapa fungsi aktivasi yang dapat digunakan untuk JFBR, di antaranya,
adalah fungsi aktivasi Gauss, multikuadratik, invers multikuadratik, Cauchy, dan
fungsi logistik. Hutchinson (1994) dalam penelitiannya menggunakan data harian
tahun 1989 — 1991 indeks harga permintcan pasar untuk sektor industri negara
Jepang, dan Schumacher et al. (1996) dalam penelitiannya menggunakan data di
bidang kesehatan, menyatakan bahwa fungsi aktivasi Gauss lebih smooth jika
dibandingkan dengan fungsi logistik. Berdasarkan keragaman yang dimiliki oleh
fungsi-fungsi tersebut, fungsi aktivasi Gauss mempunya: ragam yang lebih kecil
jika dibandingkan dengan fungsi Cauchy, muitikuadratik, dan juga invers
multikuadratik  (http://www.anc ed.ac uk/mjo/intru/node33.htm1  {Januari 2003])
sehingga penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan fungsi aktivasi Gauss

dan logistik. ~ _ _
Bentuk fungsi ¢ (-) untuk JFBR jika fungsi aktvasi Gauss yang digunakan

adalah
¢,(x)=exp|[ E (U x - ciy*] (4)

dengan konstanta 8 yang dikenal dengan spread (Howiett dan Jain, 2001)
merupakan lebar dar fungsi Gauss tersebut, sedangkan jika yang digunakan.
adalah fungsi aktivasi logistik,

¢, (x) = [1+exp ((ll x— i)’

Terdapat beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan
pembobot-pembobot yang optimal sedemikian hingga menghasilkan galat (error)
yang minimum, di antaranya, adalah algoritma orthogonal least squares (OLS),
Levenberg-Marquardt (LM), dan Quasi-Newton (QN). Chng et. al (1995)
menyatakan bahwa OLS adalah suatu algoritma yang efisien digunakan pada
seleksi alur maju (Zorward selection), sedangkan Chen et al. (2004) menyatskan
bahwa OLS adalah algoritma yang sederhana dan efisien untuk prediksi data
runtun waktu nonlinear dengan menggunakan JFBR sehingga penelitian ini akan
difokuskan nada penggunaan alqoritma pembelajaran OLS.

Perielitian ini bertujuan memprediksi peubah input-output ionosfer satu hari
ke depan dengan menggunakan model JFBR dengan melihat seberapa besar
tingkat akurasi prediksi yang dihasilkan dengan menggunakan model tersebut,
yang ditandai dengan nilai simpangan model dalam MAD (mean absolute
deviation). Pada penelitian ini akan dilakukan pembelajaran dan pengujian model
JFBR dengan algoritma pembelajaran OLS pada tiga gugus data yang berbeda

40




Penggunaan Janingan Fungsi Basis Radial pada Pemodsian (Anisa et al.)

berdasarkan input yang digunakan, dengan menggunakan dua fungsi aktivasi yang
berbeda, yaitu fungsi Gauss dan logistik, serta dengan menggunakan berbagai
ukuran data (ukuran data kecil, sedang, dan besar) dan spread (kecil, sedang, dan
lebar) dalam pembelajaran dan pengujian model. Fungsi aktivasi Gauss dan
logistik dipilih untuk melihat yang mana di antara kedua fungsi ini yang
memberikan hasil prediksi yang lebih akurat relatif terhadap data ionosfer yang
digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi LAPAN Bandung
dalam peningkatan pelayanan prediksi MUF untuk keperluan komunikasi radio
jarak jauh.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Bidang lonosfer dan
Telekomunikasi, Pusat Pemanfaatan Sains Antariksa, LAPAN, Bandung, yang
merupakan data harian pengamatan foF2 mulai tanggal 1 Januari 1997 - 31
Desember 2003, dari jam 00.00 LT sampai jam 23.00 LT, sebagai peubah output
(target). Jumlah data ionosfer yang ada seharusnya adalah ((7 tahun x 365 hari) +
1 hari) x 24 jam = 61 344 data karena pada bulan Februari 2000 terdapat 29 hari
(tahun Kabisat). Tetapi data yang ada hanya berjumlah 30 053, atau ada 31 291
amatan yang hilang. Oleh karena itu, pendugaan amatan yang hilang dengan
interpolasi menggunakan fungsi harmonik akan dilakukan terlebih dahulu sebelum
proses pembelajaran dan pengujian model JFBR. Deskripsi peubah input-output
ionosfer diberikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Deskripsi peubah input-output ionosfer

Waktu pengamatan per Jumlah Data yag

Nama peubah (notasi) hari amatan/hari digunakan
Bilangan sunspot R (x,) Setiap jam 12.00 LT 1 1 amatan
Fluks matahari 10.7cm (x3) Setiap jam 12.00 LT 1 1 amatan
Peubah Ind.eks geomagnet gloual Ap Setiap interval 3 jam, mulai 8 Jumiah 8
input (x3°) jam 00.00 - 23.00 UT amatan
ionosfer Indeks geomagnet globa! Dst Setiap jam, mulai jam 24 Rata-rata 24
(x:") 00.00 - 23.00 UT amatan
Indeks geomagnet lokal K Setiap interval 3 jam, mulai 8 Jumiah 8
(x2) jam 00.00 - 23.00 LT amatan
ss;“lﬁh Frekuensi kritis foF 2 Setiap jam, mulai jam 24 24 amatan
o Vi mos.. 23 00.00 ~ 23.00 LT

ionosfer
rewerangan: a, b, dan ¢ menyatakan proses masuknya peubah-peubah indeks
gangguan geomagnet tersebut ke dalam model satu persatu.

Berdasarkan pada persamaan (1), (3), dan (4) atau (5), struktur dasar
JFBR untuk peubah input-output dan peubah input icnosfer diperlihatkan pada

Gambar 2.

;

v "',.— r-——
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Gambar 2. Struktur dasar model JFBR untuk peubah input-output jonosfer (a) dan

struktur dasar model peubah input ionosfer (b}

Berikut arti dari notasi yang digunakan pada Gambar 2.

X4, X2, x> = Peubah-peubah input ionosfer sebagaimana

dideskripsikan pada Tabel 1.

d1(x).02(x)__dx(x) = Berturut-turut adalah fungsi transfer atau fungsi aktivasi
pertama, kedua, dan ke-K, dengan K adalah optimum
banyaknya bobot yang diperoleh dalam pembelajaran.
Jika fungsi aktivasi yang digunakan adalah fungsi Gauss,

$x) = exp [-% U =2 1.

sedangkan bila yang

digunakan adalah fungsi logistik, ¢; (x) = (1 +exp(-(x-
¢, j=1.2..K K< M, dengan M banyaknya data
yang disediakan untuk pembelajaran model.

Yo Yr.Y2. Y23 Berturut-turut adalah frekuensi kritis foF2 yang diamati
pada jam 00.00 LT, jam 01.00 LT, jam 02.00 LT,
seterusnya sampai pada jam 23.00 LT.

X2 Xgq Xy Xis1 = Berturut-turut adalah data amatan suatu peubah input
tertentu, misalkan peubah x; yang dideskripsikan pada
Tabel 1, i = 1,2,3%,3% 3° dengan nilai dugaan X,
diperoleh berdasarkan penggunaan tiga amatan

sebelumnya, yaitu x¢, X, dan x..

Berbagai ukuran data dalam pembelajaran model dan berbagai lebar
spread f§ pada suatu interval tertentu untuk fungsi aktivasi Gauss yang digunakan
dalam penelitian ini diberikan pada Tabel 2. Untuk mempercepat proses
pembelajaran dan pengujian model, nilai B pada interval yang digunakan pada
ukuran spread kecil, sedang, dan lebar masing-masing adalah nilai p dengan

kelipatan 10, 100, dan 1 000.

Tabel 2. Berbagai ukuran data dan lebar spread yang digunakan dalam

pembelajaran model JFBR.

{Jkuran data ' ~ Ukuran spread
Kecil M = 20% data Kecil 0<p<500
Sedang M = 50% data Sedang 500 < B <5000
Besar M = 80% data t.ebar 5 000 < f < 50000
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap

berikut:

1. tahap pembelajaran dan pengujian model JFBR untuk peubah input-output
ionosfer dan melihat seberapa besar tingkat akurasi model yang dihasilkan
(lihat nilai MAD).

2. tahap prediksi frekuensi kritis karakteristik ionosfer satu hari ke depan,
dengan sebelumnya dilakukan prediksi peubah input lapisan ionosfer untuk
hari yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendugaan Amatan yang Hilang

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pendugaan amatan yang hilang
hanya dilakukan pada data pengamatan ionosfer saja. Jika data pengamatan
dilihat per bulan, data pengamatan bulan Januari, Maret, April, Mei, Jui,
November, dan Desember elatif lebih lengkap jika dibandingkan dengan data
pengamatan bulan Februari, Juni, Agustus, September, dan Oktober. Hasil
pendugaan amatan yang hilang dengan menggunakan fungsi harmonik beserta
tingkat akurasi yang dihasilkan diberikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan proses pendugaan amatan yang hilang dan tingkat kesalahan
pendugaan yang dihasilkan

Pendugaan ke- Jumlah amatan foF2 yang Error pendugaan
(dengan fungsi harmonik hilang (MSE)
0 31291 -
1 29412 0.468
2 18734 0.341
3 7674 0.357
4 3253 0.250

Dari Tabel 3 terlihat bahwa masih terdapat 3 253 amatan yang tidak dapat
diduga oleh fungsi harmonik. Dalam analisis selanjutnya, data tersebut akan
diabaikan karena dianggap proporsinya tidak mempengaruhi jumlah keseluruhan
data yang telah siap untuk proses pembelajaran dan pengujian model JFBR.

Prediksi Nilai Frekuensi Kritis foF2 dengan Mode! JFBR

Proses pembelajaran dan pengujian model JFBR menggunakan paket
program Matlab 6.5 dilakukan dengan pemrosesan data menggunakan data
dengan bulan yang sama untuk semua tahun. Berdasarkan hasil pembelajarzn
dan validasi model data bulan Januari yang relatif lebih lengkap jika dibandingkan
dengan data pada bulan lain untuk dua fungsi aktivasi yang berbeda, terlihat
bahwa penggunaan fungsi aktivasi logistik pada mode! JFBR memberikan tingkat
akurasi yang rendah pada ketiga gugus data jika dibandingkan dengan
penggunaan fungsi aktivasi Gauss, ditandai dengan nilai simpangan dalam MAD
yang relatif besar. Hal ini juga terlihat dari plot model yang sangat jauh
menyimpang dari pola aslinya (lihat Gambar 3).

P &)
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Plot data dan model foF2 dengan Plot data dan modet foF2 Plot cata dan modei %FZ2

fungsi logisik, ukurarn data kecil —dercan fungsi logistik, ukuran dengan fungsi locisTiv,

MAD = 62.996% daia sedang, MAD = 58.869%. ukuran data besar, MAZ =
: 55.472%.

Keterangan: Sumbu X, Jam ne- (waktu lokal), Sumb;r Y, Frekuensi kritis foF 2

Gambar 3. Perbandingan plot data dan model peubah output dengan dua fungsi
aktivasi yang berbeda dengan input indeks R, F, dan indeks K

Dari gambar tersebut terlihat bahwa penggunaan fungsi antivasi log:suk
untuk ketiga ukuran data pada gugus data ketiga memberikan hasil yang reiatif
sama untuk pembelajaran dan pengujian dengan menggunakan model JFBR, yzitu
nilai simpangan MAD yang relatif jauh lebih besar jika dibandingkan dengan ~ilai
simpangan yang diperoleh menggunakan fungsi aktivasi Gauss, yaitu nilai =bih
dari 50%. Hasil yang relatif sama juga diperoleh untuk pembelajaran dan penguiian
model pada gugus data pertama dan kedua sehingga pembelajaran dan pengz;ian
model JFBR selanjutnya dilakukan dengan hanya menggunakan fungsi akrvasi
Gauss seja, begitu juga pembelajaran dan pengujian model pada peubah put
ionosfer. Selanjutnya dilakukan pembelajaran dan pengujian model JFBR pada
ketiga gugus data dengan menggunakan fungsi aktivasi Gauss. Rata-rata tingkat
akurasi yang diperoleh dari berbagai kombinasi ukuran data dan spread yang
ditandai dengan nilai simpangan MAD diberikan pada Tabel 4.

Pada Tabel 4, umumnya terlihat bahwa tingkat akurasi yang tmggi
diperoleh pada penggunaan kombinasi ukuran data sedang dan besar catem
pembelajaran (M = 50% dan 80% jumlah data) dan dengan spread sedang dan
lebar (500 < < 5000 dan 5 000 < B < 50 000). Tingkat akurasi tertinggi diperoleh
pada kombinasi ukuran data besar dan spread lebar, masing-masing dengan WAD
sebesar 12.364%, 12.992%, dan 11.300% untuk ketiga gugus. Tingkat akurasi
yang rendah ditandai dengan nilai simpangan MAD yang cukup besar, umumnya




terjadi pada kombinasi ukuran data kecil dan spread yang kecil atau sedang,

bahkan pada spread yang lebar.

Tabel 4. Rata-rata nilai MAD berdasarkan pembelajaran dan pengujian model
JFBR untuk peubah oulput ionosfer

Gugus Data i : Gugus Data il : Gugus Data I :
Ukuran data Spread input R,F, dan Ap input R F, dan Dst input R,F, dan K
MAD (%) MAD (%) MAD (%)

Kecil 19.665 19.862 19.204
Kecil Sedang 18.497 182337 17.825
iebar 17.446 16.992 16.199
Kedil 15.530 16.579 15.331
Sedang Sedana 14.833 15.980 14.504
Lebd 13.8629 14.445 12.900
Kecil 13.608 14.280 12.275
Besar Sedang 13.110 13.748 11.893
) ebar 12.364 12.992 11300

Hasil pembelajaran 2an pengujian model JFBR dengan fungsi aktivasi
Gauss pada suatu gugus dato dalam berbagai kombinasi ukuran data dan spread
ditampilkan dalam bentuk plot data dan model yang diberikan pada Gambar 4
dengan menggunakan indeks geomagnet K sebagai input.

(i) M= 20% data, 0 <B s 500 (i) M= 20% data, 500 <p < 5000 (i) M = 20% data, 5 000<p< 50 000

| o (V) M= 50% data, 500 <B S 5000 (vi) M = 50% data, 5 000<B<50 000
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~
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{vii) M = 80% data, 0 <p < 500 {viii) M = 80% data, 500 <§§ < 5 000 (ix) M = 80% data, 5000<f3s50 000
Keterangan: Sumbu X, Jam ke- (waktu lokal); Sumbu Y, Frekuensi kritis foF2

Gambar 4. Perbandingan plot datd darr fiodel JFBR foF2 pada berbagai ukuran
data dan spread dengan input indeks R, F10.7cm, dan indeks K.

Pada Gambar 4, umumnya terlihat bahwa hasil pembelajaran dan
pengujian model untuk gugus data yang digunakan mengalami perubahan plot

__nada_herbagai kombinasi ukuran data dan spread. Kombinasi ukuran data kecil

pada lebar spread yang berbeda memberikan hasil dalam bentuk plot data dan
prediksi yang kurang smooth dan jauh menyimpang dari pola variasi harian
frekuensi kritis lapisan ionosfer foF2. Begitu pula yang kadang-kadang teriihat
pada kombinasi ukuran data sedang dengan lebar spread yang kecil dan sedang.
Plot mode! dengan JFBR umumnya mulai mendekati pola variasi harian frekuensi
ionosfer foF2 pada penggunaan ukuran data yang sedang dalam pembelajaran
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dengan spread yang lebar atau pada penggunaan ukuran data besar pada
berbagai lebar spread.” Pada berbagai kombinasi ukuran data dan spread ini juga
terlihat mengalami perubahan pada nilai MAD sebagaimana yang ditunjukkan
pada Tabel 4.

Berdasarkan gugus data yang digunakan, penggunaan indeks geomagnet
lokal K sebagai parameter input memberikan hasil yang lebih bagus jika
dibandingkan dengan penggunaan indeks geomagnet gtobal Ap dan Dst Hal ini
bisa dilihat dari plot data dan model yang lebih smooth, yang diberikan pada
Gambar 5, dan juga pada tingkat akurasi yang dihasiikan oleh ketiga gugus data,
yang ditandai dengan nilai simpangan MAD yang lebih kecit (lihat Tabel 4).

(i) Gugus 1, input: R, F, dan (i) Gugus il, input. R, F, dan Dst (iii) Gugus 11 input. R. F, dan K

Keterangan: Sumbu X, Jam ke- (waktu lokal); Sumbu Y, Frekuensi kritis {052

Gambar 5. Perbandingan plot data dan model JFBR foF2 pada tiga gugus
data, dengan ukuran data besar (M = 80% data) dan spread lebar

(5 000 < B-< 50 000).

Berdasarkan kelengkapan data amatan, tingkat akurasi pembelajaran
model JFBR yang ditandai dengan nilai MAD untuk bulan-bulan dengan amatan
ya.:q lebih lengkap relatif lebih tinggi dibandingkan pada bulan dengan amatan
vang kurang lengkap. Gambar 6 memperiihatkan bahwa hasil pembelajaran mode!
untuk data pada bulan Januari memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi pada
ketiga gugus data jika dibandingkan dengan bulan Februari. Begitu pula yang
terlihat pada pembelajaran model untuk bulan-bulan lengkap lainnya seperti
Maret. Mei, Juli, November, dan Desember, jika dibandingkan dengan bulan
Februari, April, Juni, Agustus, September, dan Oktober. Tingkat akurasi tertinggi
diperoleh pada pembelajaran dan pengujian model untuk data amatan bulan
Januari dengan menggunakan input aktivitas geomagnet K, dengan nilai MAD
sebesar 10.255%. Tingkat akurasi terendah, dengan nilai simpangan terbesar

diperoleh pada pembelajaran dan pengujian madel untuk data amatan sulan April”

dengan input indeks geomagnet Dst, dengan nilai MAD sebesar 14.961%.

Berdasarkan hasil pembelajaran dan validasi model pada peubah input
ionosfer, diperolei. nilai MAD pada tiga gugus data yang digunakan (lihat Tabel 5).
Dar tabel tersebut terlihat juga bahwa indeks K yang merupakan indeks gangguan
geomagnet loka:«-smherikan tinckat akueasi yang lebih baik pada berbagai ukuran
data dan spread dengan menggunakan model JFBR jika ditandingkan dengan
indeks gangguan geomagnet lainnya seperti indeks global Ap dan Dst serta indeks
aktvitas matahari R dan £10.7cm.
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(iia) M=20% data, 0 <B < 500 {iib) M = 50% data, 500 < < 5 000 {iic) M = 80%data, 5 000<B<50 000
Keterangan: Sumbu X, Jam ke- (waktu lokal); Sumbu Y, Frekuensi kritis foF2

Gambar 6. Perbandingan plot data dan model JFBR foF2 dengan input indeks R,
F10.7cm, dan indeks K: (i) data bulan Januari (ii) data bulan Februari

Kombinasi antara ukuran data besar dan spread yang lebar umumnya
memberikan tingkat akurasi yang lebih baik pada pembelajaran dan pengujian
peubah input jika dibandingkan dengan kombinasi ukuran data dan spread lainnya.
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa tingkat akurasi maksimum dengan nilai
simpangan terkecil untuk peubah input terjadi pada indeks geomagnet lokal K
dengan 80% dari jumlah seluruh data digunakan dalam pembelajaran model
dengan lebar spread 5 000 < § < 50 000, yaitu nilai MAD sebesar 3.912%. Nilai
simpangan yang besar terjadi baik pada penggunazn kombinasi ukuran data kecil,
yaitu 20% dari jumlah seluruh data dengan berbagai lebar spread yang digunakan,
maupun pada ukuran data sedang atau besar dalam pembelajaran dengan lebar
spread kecil (0 <8 < 500).

Pada Tabe! 6 diberikan hasil prediksi masing-masing peubah inp!it
ionosfer dan karakteristik ionosfer ioF2 selama 24 jam untuk tanggal 1 Januan
2004, menggunakan input indeks R, F, dan indeks K, sedangkan Gambar / adalah
hasil prediksi frekuensi kritis foF2 dalam bentuk plot dengan inpuf yang sama.

N R i
—
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Tabel 5. Nilai MAD berdasarkan pembelajaran dan pengujian model JFBR
untuk peubah input ionosfer

Peubah /nput lonosfer Ukuran Data Spread » MAD (%)
0 <p <500 15.932

Kecil, M = 20%data 500 < B 5 5 000 8.805

§ 000 < B < 50 000 8.805

0<ps500 22274

Bilangan Sunspot R (xy) Sedang, M =50%data 500 < B < 5000 8.776
5000 < § < 50 000 8.155

0<ps500 22.993

Besar, M = 80%data 500 < f < 5,000 7.160

5000 < p < 50 000 7.160
0<p <500 19.091

Kecil, M = 20%data 500 < B < 5,000 10.778

5000 < p < 50 000 10.428
Fluks Radio Matahari 0<p <500 29.122
F10.7cm Sedang, M =50%data 500 < f < 5000 10.310
(x2) 5000 < B < 50 000 10.192
0<p <500 29.890

Besar, M = 80%data 500 < § < 5000 9.418

5 000 < B s 50 000 9.212

0<p <500 18.536
Kecil, M = 20%data 500 < B s 5000 9.888

5000 < f§ < 50 000 9.888
Indeks Gangguan 0<p <500 23.209
Geomagnet Global Ap (x,") Sedang, M =50%data 500 < < 5000 8.255
57000 < s 50 000 8.198
0<p <500 23.430
Besar, M = 80%data 500 < B < 5 000 8.111

5 000 < B < 50 000 8.114

0<p <500 24.658

Kecil, M = 20%data 500 < B < 5000 14.744
5050 < B < 50 000 14.651
0<p <500 28.039

ggzsfag;:;gg:fb"a, Dst () Sedang M=50%data 500 <B s 5000 9.162
5000 < < 50 000 9.083
0<p <500 28.101
Besar, A = 80%data 500 <p < 5000 9.011

5000 < f < 50 000 8.918
0<ps500 14 641

Kecil, M = 20%data 500 < p < 5000 7.225

5000 < B < 50 000 7.225
0<p<500 20.791

g‘gg;sagj‘;gf:fa'} K o Sedang, M=50%data 500 < < 5 000 5.095
5000 < p < 50 000 5.004

0<p <500 20.989

Besar, M = 80%data 500 < B < 5 000 4.104

3.912

5000 < B <50 000
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Tabel 6. Nilai prediksi peubah input ionosfer dan nilai prediksi karakteristik ionosfer
foF2 tanggal 1 Januari 2004, input indeks R (x; = 157.2), F (xo = 89.7),
dan indeks K (x;° = 20)

Waktu dan Nitai prediksi untuk peubah output ionosfer foF2 selama 24 jam

Prediksi

Voo 0000 0100 0200 0300 0400 0500 0600 0700 0800 0300 10.00
Prediksi 10786 9980 10405 9.915 6577 5440 7.280 9.277 10474 10.723 12.183 12127
Waktu 12.00 13.00 1400 1500 16.00 17.00 1800 19.00 2000 2100 2200 2300
Prediksi 15930 14.560 14.478 14634 15331 15922 16128 15548 14.869 15.988 16416 15.950

1100

foF 2 (MH2)
\

vvaKiu iokai

Gambar 7. Plot prediksi frekuensi' kritis foF2 selama 24 jam, tanggal 1 Januarn
2004

Jika dikaitkan dengan kecepatan pembelajaran, waktu proses yang
digunakan untuk pembelajaran dan pengujian model JFBR relatif lebih lama
daripada model VAR dan AR (Anisa dan Muslim, 2004). Hal ini disebabkan karena
pada model JFBR, proses pembelajaran data dilakukan secara iterasi. Pada
pembelajaran dan pengujian model input-output dan mode! input ionosfer,
dibutuhkan waktu proses yang lebih lama pada pembelajaran peubah input
karena dalam menentukan nilai dugaan satu hari ke depan digunakan seluruh nilai

amatan secara bertahap.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penggunaan model JFBR untuk prediksi karakteristik ionosfer foF2
menggunakan fungsi aktivasi Gauss memberikan tingkat akurasi yang lebih baik
jika dibandingkan dengan penggunaan fungsi aktivasi logistik, dengan nilai
simpangan MAD terkecil sebesar 11.300% yang diperoleh pada pembelajaran
gugus data I!l dengan input indeks R, F, dan indeks K.

49



“orum Pascasarjana Vol. 29 No. 1 Jaruan 2006:37-51

Pada pembelajaran dan pengujian model pada peubah input yang
digunakan, indeks geomagnet K yang merupakan data lokal memberikan tingkat
akurasi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan penggunaan indeks yang lain,
dengan nilai simpangan terkecil dalam MAD sebesar 3.912%, diikuti oleh indeks
aktivitas matahari R, indeks geomagnet global Ap, dan Dst, kemudian fluks radio
matahari F yang merupakan data global dengan nilai simpangan terkecil dalam
MAD sebesar 9.212%.

Dari berbagai kombinasi ukuran data dan spread yang digunakan dalam
pembelajaran dan pengujian model JFBR, umumnya tingkat akurasi yang tinggi
diperoleh pada kombinasi ukuran data sedang dengan spread yang lebar dan
kombinasi antara ukuran besar pada berbagai lebar spread. Nilai simpangan
terkecil diperoleh rada penggunaan kombinasi ukuran data besar dan spread
lebar, yaitu 11.300%, dengan menggunakan peubah input indeks R, F, dan indeks
K. Nilai simpangan terbesar diperoleh pada penggunaan kombinasi ukuran data
kecil dan spread kecil dengan nilai simpangan MAD sebesar 19.862%, dengan
input indexs R, F, dan indeks Dst .

Pembelajaran dau pengujian model JFBR pada bulan-bulan dengan
amatan yang relatif lengkap memberikan tingkat akurasi yang tinggi jika
fibandingkan dengan pembelajaran model pada bulan yang kurang lengkap.
Tingka* akurasi tertinggi diperoleh pada pembelajaran model untuk bulan Januari,
sedangkan yang ‘erendah pada pembelajaran model untuk bulan Aprii.

Saran

Perlu ditelit: lebih lanjut penggunaan model JFBR untuk lebih dari satu
hidden layer dengan berbagai fungsi aktivasi dan melihat tingkat akurasi yang
dihasilkan. Dari segi data yang digunakan, perlu diteliti lebih lanjut untuk
penggunaan peubah lain, misalnya angin matahari, sebagai input model yang
dianggap dapat mempengaruhi karakteristik ionosfer foF2, dan melihat tingkat
akurasi prediksi foF2 yang dihasilkan dengan model JFBR. Juga dapat dilakukan
orediksi beberapa hari ke depan, yang hasilnya dapat dibandingkan dengan
orediksi yang telah dilakukan oleh NCDC (National Climatic Data Center) atau
NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration), sehingga deteksi dini
<arakteristik ionosfer foF2 yang dapat mempengaruhi komunikasi radio jarak jauh
Japat dilakukan lebih awal. ‘
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